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ABSTRAK

Tanaman Sawi (Brassica juncea L) merupakan salah satu jenis sayuran
famili kubis-kubisan (Brassica ceae L) yang diduga berasal dari negeri China.
Terutama di media tanam rockwool menggunakan konsentrasi 400 ml/2 liter air.
Hidroponik dengan sistem rakit apung adalah teknologi yang tepat dipergunakan
pada area yang terbatas dengan menggunakan media selain tanah seperti air.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pertumbuhan dan produksi
tumbuhan sawi manis (Brassica juncea L) menggunakan beberapa media tanam
serta pemberian POC limbah rumah tangga. Penelitian ini menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) faktorial yang terdiri dari 2 faktor serta 6 perlakuan dan 4
ulangan. Faktor yang diteliti ialah menggunakan media tanam menggunakan simbol
“M” terdiri dari M1 (rockwool) dan M2 (cocopeat). Faktor kedua ialah pemberian
POC limbah rumah tangga menggunakan simbol “L” terdiri dari LO (0 ml/2 liter
air), L1 (200 ml/2 liter air) dan L2 (400 ml/2 liter air). Parameter yang diamati
adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), panjang akar (cm), produksi per
sampel (g) dan produksi per plot (g). Hasil pengamatan memakai beberapa media
tanam memberikan hasil berbeda sangat konkret pada semua parameter, hasil yang
terbaik menggunakan media tanam rockwool dan hasil pengamatan pemberian POC
limbah rumah tangga menunjukkan hasil berbeda sangat nyata pada semua
parameter, hasil yang terbaik pada konsentrasi 400 ml/2 liter air.

Kata Kunci: Sawi Manis, Media Tanam, POC limbah Rumah Tangga, Sistem
Rakit Apung.



ABSTRACT

Mustard (Brassica juncea L) is a type of vegetable from the cabbage family
(Brassica ceae L) which is thought to have originated in China. Especially in
rockwool growing media using a concentration of 400 ml / 2 liters of water.
Hydroponics with a floating raft system is the right technology to use in a limited
area using media other than soil such as water. This study aims to determine the
growth response and production of mustard greens (Brassica juncea L) using
several growing media and the provision of household waste POC. This study used
a factorial completely randomized design (CRD) consisting of 2 factors and 6
treatments and 4 replications. The factor studied was using planting media using
the symbol "M" consisting of M1 (rockwool) and M2 (cocopeat). The second factor
is the provision of household waste POC using the symbol “L” consisting of L0 (0
ml/2 liters of water), L1 (200 ml/2 liters of water) and L2 (400 ml/2 liters of water).
Parameters observed were plant height (cm), number of leaves (strands), root
length (cm), production per sample (g) and production per plot (g). The results of
observations using several planting media gave very concrete different results on
all parameters, the best results were using rockwool planting media and the results
of observations of giving household waste POC showed very significant differences
in all parameters, the best results were at a concentration of 400 ml/2 liters of

water.

Keywords: Sweet Mustard, Planting Media, Household Waste POC, Floating Raft
System.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman sawi merupakan salah satu komoditas sayuran yang mempunyai
nilai komersial dan prospek yang tinggi. tanaman sawi termasuk tumbuhan sayuran
daun dari famili Cruciferae atau tanaman kubis-kubisan yang memiliki nilai
ekonomi tinggi karena kaya akan serat, kandungan gizinya tinggi, dan juga
mempunyai khasiat obat. Bagian tanaman sawi yang dikonsumsi adalah daun yang
masih muda yang umumnya digunakan menjadi bahan makanan. sebagai tanaman
obat, sawi dianggap bisa menghilangkan rasa gatal ditenggorokan pada penderita
batuk, penyembuh sakit kepala serta memperbaiki fungsi ginjal. Kandungan yang
terdapat pada setiap 100 g sawi yaitu protein 2,3 g, lemak 0,3 g, karbohidrat 4,0 g,
Ca220 mg, P 38 g, Fe 2,9 g, vitamin A 1.940 mg, vitamin B 0,09 mg, serta vitamin
C 102 mg (Fuad, 2010).

Sawi sebagai makanan sayuran mempunyai macam-macam manfaat serta
kegunaan dalam kehidupan masyarakat sehari-hari. Sawi selain dimanfaatkan
sebagai bahan kuliner sayuran juga bisa dimanfaatkan untuk pengobatan antara lain
untuk mencegah timbulnya tumor payudara, mencegah kanker payudara,
menyehatkan mata, mengendalikan kadar kolesterol didalam darah dan
menghindari serangan jantung. Selain itu sawi juga digemari oleh konsumen sebab
memiliki kandungan pro-vitamin A serta asam askorbat yang tinggi. ada 2 jenis
caisin sawi atau sawi yaitu sawi putih dan sawi hijau (Pracaya, 2011).

Rockwool ialah media tanam yang tidak mengandung unsur hara, serta
hanya berperan sebagai penopang atau penyangga tanaman. untuk menerima unsur

hara maka tumbuhan harus diberikan nutrisi pada bentuk larutan (Sarawa, 2011).



Cocopeat ialah media tanam yang bersifat organik. umumnya cocopeat
terbuat dari serbuk sabut kelapa. Terkadang cocopeat ini pula dicampur dengan
sekam bakar. Selain ramah lingkungan, cocopeat jua mempunyai daya serap air
yang tinggi (Sani, 2015). Pupuk organik cair memiliki kandungan unsur nitrogen
berfungsi menyusun semua protein, asam amino dan klorofil. Pupuk organik cair
juga mengandung unsur hara mikro yang berfungsi sebagai katalisator dalam proses
sintesis protein dan pembentukan klorofil. Ada beberapa penelitian menyatakan
penggunaan pupuk organik cair memberi dampak positif untuk pertumbuhan
tanaman. Penggunaan pupuk organik cair yang terpenting harus memperhatikan
pada konsentrasi atau dosis yang digunakan untuk tanaman (Omaranda Teuku
Muhadiansyah, 2016).

Air kelapa dapat mencukupi kebutuhan hara tanaman, sehingga dapat
mendukung proses metabolisme tanaman dan memberikan pengaruh yang baik
terhadap pertumbuhan maupun perkembangan tanaman. Salah satu unsur hara yang
terdapat dalam air kelapa adalah nitrogen. Apabila komponen tersebut dalam
keadaan cukup dan seimbang maka proses pembelahan sel akan berlangsung cepat
dan pertumbuhan tanaman dapat ditingkatkan (Darlina, 2016).

Kandungan gizi kulit telur yang tak kalah tinggi dari telurnya, saat ini belum
mendapat perhatian. Para ahli kimiawi sudah melakukan uji coba terhadap
cangkang telur, sehingga kandungan asal cangkang telur telah terbukti. Bahwa
cangkang telur tersusun oleh bahan anorganik 95,1%, protein 3,3% serta air 1,6%.
Komposisi kimia dari kulit telur terdiri dari protein 1,71%, lemak 0,36%, air 0,93%,

serat kasar 16,21% dan abu 71,34% (Nursiam, 2011).



Kandungan fosfor pada bayam per 100 g yaitu 67 mg. pada ukuran satu
cangkir bayam, memiliki kandungan kalium sebanyak 839 mg. Sawi termasuk
kedalam kelompok tanaman sayuran daun yang mengandung zat-zat gizi lengkap
yang memenuhi kondisi untuk kebutuhan gizi tubuh. hasil penelitian menunjukkan
sawi kaya akan fosfor sebanyak 57,4 mg per 100 g dan kalium yaitu 282,8 mg
(Badan pusat Statistik, 2012).

Hidroponik sistem rakit apung mempunyai kelebihan diantaranya tumbuhan
menerima suplai air serta nutrisi secara terus menerus, lebih berhemat air serta
nutrisi, mempermudah perawatan sebab tidak perlu melakukan penyiraman
(Herwibowo dan Budiana, 2014). Lebih lanjut lagi hidroponik sistem rakit apung
adalah metode hidroponik yang cukup praktis untuk dilakukan, sebab tidak
memerlukan biaya yang banyak serta tidak memerlukan keterampilan yang lebih
untuk merakit sistem (Susanto, 2015).

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui respon beberapa jenis media tanam terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman sawi manis (Brassica juncea L) pada sistem
rakit apung.

Untuk mengetahui respon POC limbah rumah tangga terhadap pertumbuhan
dan produksi tanaman sawi manis (Brassica juncea L) pada sistem rakit apung.

Untuk mengetahui interaksi beberapa jenis media tanam dan POC limbah
rumah tangga terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi manis (Brassica

juncea L) pada sistem rakit apung.



Hipotesis Penelitian

Ada respon beberapa jenis media tanam terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman sawi manis (Brassica juncea L) pada sistem rakit apung.

Ada respon POC limbah rumah tangga terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman sawi manis (Brassica juncea L) pada sistem rakit apung.

Ada interaksi antara beberapa jenis media tanam dan POC limbah rumah
tangga terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi manis (Brassica juncea
L) pada sistem rakit apung.

Kegunaan Penelitian

Sebagai sumber data dalam skripsi yang merupakan salah satu syarat untuk
dapat memperoleh gelar sarjana pertanian pada Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Pembangunan Panca Budi Medan.

Sebagai referensi dan bahan informasi bagi para pembaca, khususnya
masyarakat yang ingin melakukan kegiatan budidaya tanaman sawi pada sistem

tanam rakit apung.



TINJAUAN PUSTAKA
Morfologi Tanaman
Menurut Kklasifikasi dalam tata nama tumbuhan, tanaman sawi termasuk ke

dalam (Fuad, 2010):

Kingdom : Plantae

Sub Kingdom : Tracheobionta

Divisi : Spermatophyta (tanaman berbiji)
Sub divisi : Angiospermae (biji berada didalam buah)
Kelas : Dicotyledoneae (biji berkeping dua)
Sub Kelas : Dileniidae

Ordo : Brassicales

Family : Brassiaceae

Genus : Brassica

Spesies : Brassica juncea L.

Akar

Tanaman sawi berakar serabut yang tumbuh dan berkembang secara
menyebar kesemua arah permukaan tanah, perakarannya dangkal pada kedalaman
sekitar 5 cm. Tanaman sawi hijau tidak memiliki akar tunggang. Perakaran tanaman
sawi hijau dapat tumbuh berkembang dengan baik dan subur. Akar sawi berfungsi
untuk menyerap air, unsur hara, dan berdiri tegaknya tanaman sawi (Supriati dan
Herliana, 2010).

Batang
Tanaman sawi memiliki batang pendek yang berwarna keputih-putihan

dengan ukuran panjang 1,5 cm dan diameter 3,5 cm (Mandha, 2010).



Daun

Sawi berdaun lonjong, halus, tidak berbulu dan tidak berkrop. Pada
umumnya pola pertumbuhan daunya berserak (roset) hingga sukar membentuk krop
(Sunarjono, 2013).
Bunga

Tanaman sawi umumnya mudah berbunga secara alami, baik didataran
tinggi maupun didataran rendah. Struktur bunga sawi tersusun dalam tangkai bunga
yang tumbuh memanjang (tinggi) dan bercabang banyak. Tiap kuntum bunga terdiri
atas empat helai daun kelopak, empat helai daun mahkota, bunga berwarna kuning
cerah, empat helai benang sari dan satu buah putik yang berongga dua (Nurshanti,
2010).
Buah

Buah sawi termasuk tipe polong yakni bentuknya panjang dan berongga tiap
polong berisi 2-8 butir biji. Biji-biji sawi berbentuk bulat kecil berwarna coklat atau
coklat kehitam-hitaman (Supriati dan Herliana, 2010).

Syarat Tumbuh

Tanaman sayuran seperti sawi (Brassica juncea L) ini di Indonesia baik
dibudidaya pada tempat yang berdataran tinggi maupun didataran rendah baik itu
musim dingin atau musim kemarau, tetapi paling baik tanaman sawi dibudidayakan
pada dataran tinggi dengan ketinggian 5 sampai 1.200 mdpl. Namun biasanya
dibudidayakan pada daerah yang mempunyai ketinggian 100 sampai 500 mdpl dan
tanah yang baik untuk budidaya tanaman sawi adalah tanah yang memiliki tekstur
tanah yang gembur, banyak mengandung humus, subur dan pembuangan airnya

baik (Hariyadi dkk, 2017).



Media Tanam

Rockwool

Rockwool ialah media tanam yang tidak mengandung unsur hara serta hanya
berperan menjadi penopang atau penyangga tanaman. untuk menerima unsur hara
maka tanaman wajib diberikan nutrisi dalam bentuk larutan (Sarawa, 2011).

Media tanam ini menyimpan keunggulan yang tak banyak dimiliki oleh
media tanam lainnya, terutama pada hal perbandingan komposisi air serta udara
yang bisa disimpan oleh media tanam rockwool. Rockwool mempunyai sifat ramah
lingkungan sebab terbuat dari kombinasi batu, mirip asal batuan basalt, batu bara
dan batu kapur yang dipanaskan di suhu 1.600°C sampai meleleh menyerupai lava
yang lalu berubah bentuk menjadi serat-serat. sehabis dingin, kumpulan serat
tersebut akan dipotong menyesuaikan dengan kebutuhan. Rockwool mempunyai pH
yg cenderung tinggi bagi beberapa jenis tanaman sehingga memerlukan perlakuan
khusus sebelum rockwool dijadikan media tanam. Rockwool mempunyai ketahanan
suhu sampai 650°C dan tahan kelembapan sampai 95% (Nurdiana dkk, 2013).

Rockwool mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan media tanam yang
lain yaitu tidak mengandung patogen penyebab penyakit, mampu menampung air
hingga 14 kali kapasitas lapang tanah, dapat meminimalkan penggunaan
disinfektan, bisa mengoptimalkan peran pupuk, dapat menunjang pertumbuhan
tumbuhan karena rongganya dapat dengan mudah dilewati akar, dan dapat
digunakan berulang, sedangkan kekurangan rockwool ialah harganya yang masih
terbilang mahal sebab masih impor (Marlina dkk, 2015).

Menurut Saroh dan Imelda (2016) media tanam rockwool mengandung

unsur hara fosfor (P) dan kalium (K) yang sangat dibutuhkan tanaman dalam



fotosintesis untuk mempercepat laju pertumbuhan serta menaikkan produksi yang
diimbangi dengan nutrisi dan air yang cukup bagi tanaman.
Cocopeat

Cocopeat adalah media tanam yang bersifat organik. Biasanya cocopeat
terbuat dari serbuk sabut kelapa. Terkadang cocopeat ini juga dicampur dengan
sekam bakar. Selain ramah lingkungan, cocopeat juga memiliki daya serap air yang
tinggi (Sani, 2015).

Media tanam yang satu ini bersifat organik. Namun, serbuk serabut kelapa
juga dapat digunanakan sebagai media hidroponik. Media ini memiliki kemampuan
menyerap air yang cukup tinggi. pH yang di miliki cocopeat cukup stabil yakni 5,
0-6, 8 (Anonim.b., 2014). Cocopeat merupakan proses penghancuran sabut
dihasilkan serat atau fiber serta serbuk halus (Irawan dkk, 2014).

Kelebihan cocopeat sebagai media tanam dikarenakan karakteristiknya
yang mampu mengikat dan menyimpan air dengan kuat, serta mengandung unsur-
unsur hara esensial, seperti kalsium (Ca), magnesium (Mg), kalium (K), natrium
(N), dan fosfor (P) (Muliawan, 2010). Cocopeat memiliki kemampuan menyimpan
air yang sangat besar, yaitu sebesar 69% (Anonim,b., 2015). Kekurangan cocopeat
adalah banyak mengandung tanin. Zat tanin diketahui sebagai zat yang
menghambat pertumbuhan tanaman (Fahmi, 2015).

Pupuk Organik Cair Limbah Rumah Tangga

Menurut Arinong (2011) mengatakan bahwa pupuk organik cair adalah

pupuk yang dapat memberikan unsur hara yang sesuai dengan kebutuhan tanaman

pada tanah, karena bentuknya yang cair, pupuk organik cair akan menambah variasi



penggunaan pupuk sehingga akan memberikan beberapa pilihan kepada
masyarakat.

Limbah organik yang dihasilkan dari kegiatan rumah tangga jika diolah
secara tepat dan benar meskipun dengan cara yang sederhana akan menghasilkan
pupuk organik yang dapat dimanfaatkan dalam bidang pertanian karena dapat
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan aktivitas biologi tanah, bahkan dapat menjadi
tambahan sumber pendapatan keluarga, juga dapat mengurangi biaya produksi
pertanian, serta membantu mengurangi permasalahan limbah, khususnya limbah
rumah tangga (Eliyani dkk, 2018).

Air Kelapa

Air kelapa dapat mencukupi kebutuhan hara tanaman, sehingga dapat
mendukung proses metabolisme tanaman dan memberikan pengaruh yang baik
terhadap pertumbuhan maupun perkembangan tanaman. Salah satu unsur hara yang
terdapat didalam air kelapa adalah nitrogen. Selain unsur hara, air kelapa juga
mengandung auksin giberelin dan sitokinin. Kandungan auksin dan sitokinin yang
terdapat didalam air kelapa mempunyai peranan penting dalam proses pembelahan
sel sehingga membantu pembentukan tunas. Sitokinin akan memacu sel untuk
membelah secara cepat, sedangkan auksin akan memacu sel untuk memanjang.
Pembelahan sel yang dipacu oleh sitokinin dan pembesaran sel yang dipacu oleh
auksin menyebabkan terjadinya pertumbuhan (Darlina, 2016). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa air kelapa kaya akan kalium, mineral diantaranya Kalsium
(Ca), Natrium (Na), Magnesium (Mg), Ferum (Fe), Cuprum (Cu), Sulfur (S), gula

dan protein. Disamping kaya mineral, dalam air kelapa juga terdapat 2 hormon
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alami yaitu auksin dan sitokinin yang berperan sebagai pendukung pembelahan sel
(Suryanto, 2010).
Cangkang Telur

Kandungan gizi kulit telur yang tak kalah tinggi dari telurnya, saat ini belum
mendapat perhatian. Para pakar kimiawi telah melakukan uji coba terhadap
cangkang telur, sehingga kandungan dari cangkang telur telah terbukti. Bahwa
cangkang telur tersusun oleh bahan anorganik 95,1%, protein 3,3% dan air 1,6%.
Komposisi kimia dari kulit telur terdiri dari protein 1,71%, lemak 0,36%, air 0,93%,
serat kasar 16,21% dan abu 71,34% (Nursiam, 2011).

Butcher dan Miles (2012) menyatakan bahwa kandungan cangkang telur
terdiri atas 97% kalsium karbonat, fosfor, magnesium, natrium, kalium, seng,
mangan, besi dan tembaga. Cangkang telur mengandung hampir 95,1% adalah
garam-garam organik, 3,3% bahan organik (terutama protein) dan 1,6% air (Zulfita
dan Raharjo, 2012).

Limbah Sayuran

Pupuk organik cair (POC) limbah sayuran merupakan hasil pembusukan
dari sayur-sayuran yang melibatkan aktivitas mikroorganisme. Pupuk ini berupa
bahan-bahan organik yang disiramkan pada media tanam untuk mencukupi
kebutuhan unsur hara yang diperlukan tanaman untuk membantu pertumbuhan
sehingga mampu bereproduksi dan tumbuh dengan baik (Anastasia R. Moi dkk,
2015).

Endra Syahputra (2014) yang menyatakan bahwa limbah sayuran kangkung
akan membantu tersedianya unsur hara, yaitu ketersediaan unsur hara nitrogen (N),

potasium (P) dan kalium (K).
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Latifah (2012) yang menyatakan bahwa pupuk organik dari limbah sayuran
sawi memiliki kadar hara N 0,16%, kadar P 0,014% dan kadar K 0,25% yang baik
untuk kesuburan tanah. Penelitian Novriani (2014) menambahkan kandungan
pupuk organik cair limbah sayuran sawi diantaranya nitrogen 0,16%, fosfor 0,18%,
kalium 0,21%, C/N 22,77% Fe 7,67% dan Zn 3,87%. Hasil penelitian menunjukkan
sawi kaya akan fosfor sebesar 57,4 mg per 100 g dan kalium yaitu 282,8 mg (Badan
Pusat Statistik, 2012).

Sistem Tanam Rakit Apung

Teknologi hidroponik rakit apung adalah salah satu teknik dalam budidaya
tanaman dengan cara menanam tanaman pada lubang sterofoam yang mengapung
diatas permukaan larutan nutrisi dalam bak penampung (Yunindanova, 2018).

Menurut Herwibowo dan Budiana (2014) Hidroponik sistem rakit apung
memiliki kelebihan diantaranya tanaman mendapat suplai air dan nutrisi secara
terus menerus, lebih menghemat air dan nutrisi dan mempermudah perawatan
karena tidak perlu melakukan penyiraman. Lebih lanjut lagi hidroponik sistem rakit
apung merupakan metode hidroponik yang cukup mudah untuk dilakukan, karena
tidak memerlukan biaya yang banyak dan tidak memerlukan keterampilan yang
lebih untuk merakit sistem (Susanto, 2015).

Bachri (2017) yang menyatakan bahwa keuntungan menggunakan sistem
rakit apung yaitu akar tanaman dapat menyerap nutrisi secara langsung dan terus
menerus, penggunaan larutan nutrisi lebih hemat serta perawatan tanaman yang
mudah karena tidak perlu dilakukan penyemprotan secara berkala.

Peralatan yang digunakan dalam sistem hidroponik ini adalah sterofoam,

rockwool, ember atau bak penampung larutan nutrisi. Kelebihan dari sistem ini
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adalah tanaman mendapatkan 20 pasokan oksigen dan nutrisi terus menerus. Selain
itu, mempermudah perawatan kerena tanaman tidak perlu disemprot (Hendra dkk,

2014).



BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan dijalan Payaroba Gang Bawang,
Kecamatan Binjai Barat, Kota Binjai, Provinsi Sumatera Utara pada ketinggian +
28 mdpl. Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Desember 2020 sampai
dengan Februari 2021.

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah membutuhkan medianya
kolam, sterofoam, netpot, bambu, paranet, meteran/penggaris, TDS meter (Total
Dissolve Solid), timbangan, tong, hand sprayer, saringan dan buku data.

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih sawi manis
varietas tosakan, rockwool, cocopeat dan POC limbah rumah tangga.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
faktorial dengan 2 faktor dengan 6 kombinasi perlakuan dan 4 ulangan sehingga
diperoleh jumlah plot seluruhnya 24 plot perlakuan penelitian

a. Faktor | : Media tanam dengan simbol “ M ” terdiri dari 2 Media tanam
M1: Rockwool
M2: Cocopeat
b. Faktor Il : POC rumah tangga dengan simbol *“ L ” terdiri dari 3 taraf
LO =0 ml/2 liter air
L1 =200 ml/ 2 liter air

L2 =400 ml/ 2 liter air

13
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c¢.Jumlah Ulangan

t(n-1) > 15

6(n - 1) > 15

6n -6 >15

6n >15+6

6n >21

n >21

6
n >35
n =4 Ulangan

Metode Analisa Data
Yijk=pt+aj+pk+(ap)jk+ejk

Keterangan:

Y jk :Pengamatan faktor perlakuan POC limbah rumah tangga dan media tanam
taraf j dan ulangan k

n : Efek nilai tengah

aj : Pengaruh perlakuan POC rumah tangga pada taraf j

p k  :Pengaruh perlakuan media tanam pada taraf ke k

(a.p) jk: Pengaruh taraf j dari faktor POC limbah rumah tangga dan taraf ke k dari
faktor media tanam

g jk . Eror pengaruh acak dari satuan percobaan ke k yang memperoleh
kombinasi
Data-data yang diperoleh secara statistik berdasarkan analisis pada setiap

pengamatan yang diukur sangat nyata, maka dilanjutkan dengan menggunakan “Uji

Jarak Duncan”.



PELAKSANAAN PENELITIAN

Pembuatan POC Limbah Rumah Tangga
Pembuatan pupuk organik cair limbah rumah tangga memerlukan beberapa

bahan utama dalam pembuatan pupuk yaitu limbah sayuran (daun ubi 2 kg,
kangkung 2 kg dan sawi 2 kg), cangkang telur 2 kg dan air kelapa 50 liter. Setelah
bahan terkumpul semua maka melakukan penyincangan pada limbah sayuran
sampai halus dan setelah bahan sudah halus maka masukkan semua bahan kedalam
tong yang digunakan sebagai wadah pupuk, kemudian masukkan air kelapa
sebanyak 50 liter kedalam tong dan juga diberikan molase % liter dan EM4 % liter
lalu aduk hingga merata. Setelah diaduk secara merata, tutup tong dengan rapat
kemudian tunggu 2—-3 minggu dan pupuk sudah bisa digunakan. Pupuk dibuka 1
hari sekali selama 5 menit bertujuan mengeluarkan gas.
Persiapan Benih Sawi

Benih yang digunakan ialah benih sawi manis (Brassica juncea L) varietas
tosakan benih dibeli ditoko hidroponik dan benih sawi yang digunakan haruslah
benih sawi yang sudah memiliki sertifikat atau memiliki surat lulus uji kelayakan

yang dikeluarkan oleh lembaga risert pemerintah.

Persiapan Tempat
Tempat yang digunakan ialah kolam yang memiliki panjang 4,3 meter dan
lebar 1,42 meter. Sebelumnya saya membersihkan bagian kolam tersebut. Tempat
penanaman yang digunakan ialah sterofoam dengan panjang 50 cm, lebar 45 cm

dan ketinggian 2 cm. Sebelum melakukan penanaman saya melubangi sterofoam

15
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tersebut sebesar netpot yang saya gunakan. Plot penelitian sebanyak 24 plot yang
terdiri dari 4 ulangan, pada 1 plot memiliki 6 tanaman. Setelah itu saya melakukan
pemasangan paranet.
Penyemaian

Penyemaian dilakukan untuk mempercepat proses perkecambahan
tanaman. Benih sawi direndam atau dibasahi terlebih dahulu kemudian letakan pada
tempat semai yang sudah disediakan Penyemaian dilakukan pada tempat yang gelap
bertujuan agar mempercepat masa pertumbuhan kecambah dan media
perkecambahan menggunakan rockwool. Penyemaian dilakukan sampai 2 minggu
atau setelah tanaman mengeluarkan 4 helai daun kemudian tanaman dipindah tanam
ketalang instalasi (sterofoam).

Penanaman Sawi

Bibit yang telah memiliki 4 helai daun, sudah siap dipindahkan ketalang
instalasi rakit apung, biasanya bibit sawi berumur 10-14 hari setelah disemai. Bibit
sawi dimasukan kedalam netpot dan ditanam pada talang instalasi (sterofoam) rakit
apung.

Pemberian POC

Pemberian POC limbah rumah tangga dilakukan pada saat 2 hari sebelum
pindah tanam dan 2 minggu sekali setelah tanam ke dalam kolam. Pemberian POC
dimasukkan pada kolam sesuai perlakuan LO = 0 ml/2 liter air, L1 = 200 ml/2 liter
air dan L2 = 400 ml/2 liter air.

Pemeliharaan Tanaman Sawi
Pemeliharaan pada tanaman sawi dalam budidaya sistem rakit apung hanya

meliputi pengendalian hama, penyakit dan penyisipan tanaman. Pengendalian hama
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dan penyakit didalam penelitian ini dilakukan dengan cara mekanik yaitu dengan
mengambil langsung hama atau memindahkan tanaman yang telah terserang
penyakit yang menyerang tanaman sawi. Tindakan pencegahan munculnya hama
dilingkungan penelitian adalah dengan cara membersihkan area sekitar tempat
penelitian dari gulma maupun barang-barang yang tidak dibutuhkan.
Penentuan Tanaman Sampel

Penentuan tanaman sampel ditentukan secara acak sebanyak 4 tanaman dari
6 tanaman. Setelah itu, tanaman sampel diberi penanda tanaman sampel dari tusuk
gigi yang diletakan dekat celah lubang tanam atau netpot.

Pemantauan Air

Air merupakan sesuatu yang sangat penting dalam kegiatan aquakultur,
kualitas air yang bagus akan menghasilkan pertumbuhan dan produksi tanaman
yang bagus juga. Dalam sistem rakit apung pemantauan air ini meliputi pengecekan
debit air dan kebersihan air.

Pemanenan Tanaman Sawi

Tanaman sawi dipanen setelah 5 MST atau berumur lebih kurang 2 Bulan
setelah tanam. Pemanenan dilakukan secara total yaitu memanen semua tanaman
pada talang instalasi (sterofoam). Tanaman ini dicabut dan dibersihkan dari sisa
rockwool dan cocopeat, kemudian hasil panen diukur panjang akar serta ditimbang
untuk mengetahui berat produksi rata-rata tanaman sampel dan berat produksi

tanaman per plot.
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Parameter Yang Diamati

Tinggi Tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur dari pangkal bawah tanaman sampai ujung daun
tertinggi dengan menggunakan penggaris. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan
setelah tanaman berumur 2 (MST) dan dilakukan dengan interval waktu 1 minggu
sekali sampai tanaman berumur 5 (MST).

Jumlah Daun (helai)

Jumlah daun yang dihitung adalah daun yang telah membuka sempurna
membentuk helaian daun. Perhitungan jumlah daun dilakukan setelah bibit berumur
2 (MST) dengan interval waktu 1 minggu sekali sampai tanaman berumur 5 (MST).
Panjang Akar Tanaman (cm)

Panjang akar tanaman diukur dari pangkal akar sampai ujung akar.
Pengukuran panjang akar tanaman dilakukan pada waktu panen menggunakan
penggaris.

Bobot Produksi Per sampel (g)

Pengamatan produksi per sampel dilakukan setelah pemanenan
berlangsung. Setiap perlakuan ditimbang berat tanamannya. Kemudian dihitung
rata-rata masing-masing perlakuan.

Bobot Produksi Per plot (g)

Pengamatan produksi per plot dilakukan setelah pemanenan berlangsung.

Setiap perlakuan ditimbang berat tanamannya. Kemudian dihitung rata-rata

masing-masing perlakuan.



HASIL PENELITIAN
Tinggi Tanaman (cm)

Dari hasil pengukuran rata-rata tinggi tanaman sawi manis dari umur 2, 3, 4
dan 5 minggu setelah tanam akibat perlakuan media tanam dan pupuk organik cair
limbah rumah tangga disajikan pada Lampiran 5, 7, 9, dan 11. Sedangkan daftar
sidik ragam tinggi tanaman sawi manis dari umur 2, 3, 4 dan 5 minggu setelah
tanam akibat perlakuan media tanam dan pupuk organik cair limbah rumah tangga
disajikan pada Lampiran 6, 8, 10 dan 12.

Dari hasil analisa statistik menunjukkan bahwa perlakuan media tanam dan
pupuk organik cair limbah rumah tangga memberikan pengaruh sangat nyata
terhadap tinggi tanaman sawi manis dari umur 2, 3, 4 dan 5 minggu setelah tanam.

Interaksi antara perlakuan media tanam dan pupuk organik cair limbah
rumah tangga memberikan pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman sawi
manis dari umur 2, 3, 4 dan 5 minggu setelah tanam.

Untuk lebih jelasnya pengaruh perlakuan media tanam dan pupuk organik
cair limbah rumah tangga terhadap tinggi tanaman sawi manis dapat dilihat pada

Tabel 1.
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Tabel 1. Rata-rata tinggi tanaman (cm) sawi manis akibat media tanam (M) dan
pemberian POC limbah rumah tangga (L) pada umur 2, 3, 4 dan 5 MST.
Umur Tanaman (MST)

Perlakuan > 3 4 5
Media Tanam (M)
M1 (Rockwool) 399 aA 800 aA 11.04 aA 2255 aA
M2 (Cocopeat) 270 bB 366 bB 455 bB 506 bB
POC limbah Rumah
Tangga (L)
Lo (0 ml/2 l.air) 289 bB 513 cC 7.12 cC 1268 <cB
L1 (200 ml/2 L.air) 343 aAB 5.87 bB 7.77 bB 13.85 bAB
L2 (400 ml/ 2 l.air) 3.72 aA 650 aA 849 aA 1488 aA

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda tidak nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda
sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar).

Dari Tabel 1 pada umur lima minggu sesudah tanam dapat dijelaskan bahwa
perlakuan media tanam memberikan pengaruh sangat nyata terhadap tinggi
tanaman sawi manis, dimana tinggi tumbuhan sawi manis tertinggi dijumpai pada
perlakuan M1 (Rockwool) yaitu 22.55 cm, yang berbeda sangat nyata dengan
perlakuan M2 (Cocopeat) yaitu 55.06 cm.

Lebih jelasnya korelasi tinggi tumbuhan sawi manis akibat perlakuan media

tanam pada umur 5 minggu setelah tanam dapat dicermati pada Gambar 1.



21

25.00 -
8 20.00 -
£
o 1500
=5
> 10.00 -
=
|_
5.00 -

Rockwoll Cocopeat

Media Tanam

Gambar 1. Hostogram Tinggi Tanaman (cm) Sawi Manis Umur 5 Minggu Setelah
Tanam Akibat Perlakuan Media Tanam.

Untuk perlakuan pupuk organik cair limbah rumah tangga pada umur 5
minggu sehabis tanam dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk organik cair
limbah rumah tangga memberikan dampak sangat nyata terhadap tinggi tanaman
sawi manis, dimana tinggi tanaman sawi manis tertinggi dijumpai pada perlakuan
L2 (400 ml/2 liter air) yaitu 14.88 cm, yang berbeda sangat nyata dengan perlakuan
L1 (200 ml/2 liter air) yaitu 13.85 cm namun berbeda sangat nyata dengan
perlakuan LO (0 ml/2 liter air) yaitu 12.68 cm.

Lebih jelasnya hubungan tinggi tumbuhan sawi manis akibat pemberian
pupuk organik cair limbah rumah tangga pada umur 5 minggu setelah tanam bisa

dilihat di Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Hubungan Tinggi Tanaman (cm) Sawi Manis Umur 5 Minggu
Setelah Tanam Akibat Pemberian Pupuk Organik Cair Limbah
Rumah Tangga.

Jumlah Daun

Data hasil pengukuran rata-rata jumlah daun tanaman sawi manis dari umur
2, 3, 4 dan 5 minggu setelah tanam akibat perlakuan media tanam dan pupuk
organik cair limbah rumah tangga disajikan pada Lampiran 13, 15, 17 dan 19.
Sedangkan daftar sidik ragam jumlah daun tanaman sawi manis dari umur 2, 3, 4
dan 5 minggu setelah tanam akibat perlakuan media tanam dan pupuk organik cair
limbah rumah tangga disajikan pada Lampiran 14, 16, 18 dan 20.

Dari hasil analisa statistik menunjukkan bahwa perlakuan media tanam dan
pupuk organik cair limbah rumah tangga memberikan pengaruh sangat nyata
terhadap jumlah daun tanaman sawi manis dari umur 2, 3, 4 dan 5 minggu setelah
tanam.

Interaksi antara perlakuan media tanam dan pupuk organik cair limbah
rumah tangga memberikan pengaruh tidak nyata terhadap jumlah daun tanaman

sawi manis dari umur 2, 3, 4 dan 5 minggu setelah tanam.
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Untuk lebih jelasnya pengaruh perlakuan media tanam dan pupuk organik

cair limbah rumah tangga terhadap jumlah daun tanaman sawi manis dapat dilihat

pada Tabel 2.

Tabel 2. Rata-rata jumlah daun (helai) tanaman sawi manis akibat media tanam (M)
dan pemberian POC limbah rumah tangga (L) pada umur 2, 3, 4 dan 5

MST.

Perlakuan

Umur Tanaman (MST)

3 4 5

Media Tanam (M)

M1 (Rockwool) 426 aA 521 aA 575 aA 815 aA
M2 (Cocopeat) 391 bB 423 bB 444 bB 544 DbB
POC Limbah Rumah

Tangga (L)

Lo (0 ml/2 L.air) 386 bB 456 bB 484 bB 6.38 bB
L1 (200 ml/2 l.air) 407 abAB 4.63 bB 497 bAB 6.72 abB
L2 (400 ml/ 2 l.air) 433 aA 497 aA 547 aA 7.28 aA

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda
sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar).

Dari Tabel 2 pada umur 5 minggu setelah tanam dapat dijelaskan bahwa

perlakuan media tanam memberikan pengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun

tanaman sawi manis, dimana jumlah daun tanaman sawi manis terbanyak dijumpai

pada perlakuan M1 (Rockwool) yaitu 8.15 helai, yang berbeda sangat nyata dengan

perlakuan M2 (Cocopeat) yaitu 5.44 helai.

Lebih jelasnya hubungan jumlah daun tanaman sawi manis akibat perlakuan

media tanam pada umur 5 minggu setelah tanam dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hostogram Jumlah Daun (helai) Tanaman Sawi Manis Umur 5 Minggu
Setelah Tanam Akibat Perlakuan Media Tanam.

Untuk perlakuan pupuk organik cair limbah rumah tangga pada umur 5
minggu setelah tanam dapat dijelaskan bahwa pemberian pupuk organik cair limbah
rumah tangga memberikan pengaruh sangat nyata terhadap jumlah daun tanaman
sawi manis, dimana jumlah daun tanaman sawi manis terbanyak dijumpai pada
perlakuan L2 (400 ml/2 liter air) yaitu 7.28 helai, yang berbeda nyata dengan
perlakuan L1 (200 ml/2 liter air) yaitu 6.72 helai, namun berbeda sangat nyata
dengan perlakuan LO (0 ml/2 liter air) yaitu 6.38 helai.

Lebih jelasnya hubungan jumlah daun tanaman sawi manis akibat
pemberian pupuk organik cair limbah rumah tangga pada umur 5 minggu setelah

tanam dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Grafik Hubungan Jumlah Daun (helai) Tanaman Sawi Manis Umur 5
MST Akibat Pemberian POC Limbah Rumah Tangga.

Panjang Akar

Data hasil pengukuran rata-rata panjang akar tanaman sawi manis akibat
perlakuan media tanam dan pupuk organik cair l[imbah rumah tangga disajikan pada
Lampiran 21. Sedangkan daftar sidik ragam panjang akar tanaman sawi manis
akibat perlakuan media tanam dan pupuk organik cair limbah rumah tangga
disajikan pada Lampiran 22.

Dari hasil analisa statistik menunjukkan bahwa perlakuan media tanam dan
pupuk organik cair limbah rumah tangga memberikan pengaruh sangat nyata
terhadap panjang akar tanaman sawi.

Interaksi antara perlakuan media tanam dan pupuk organik cair limbah
rumah tangga memberikan pengaruh tidak nyata terhadap panjang akar tanaman
sawi manis.

Untuk lebih jelasnya pengaruh perlakuan media tanam dan pupuk organik
cair limbah rumah tangga terhadap panjang akar tanaman sawi manis dapat dilihat

pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rata-rata panjang akar (cm) tanaman sawi manis akibat media tanam (M)
dan pemberian POC limbah rumah tangga (L).

Perlakuan Rata-rata

Media Tanam (M)

M1 (Rockwool) 17.91 aA
M2 (Cocopeat) 8.48 bB
POC Limbah Rumah Tangga (L)

Lo (0 ml/2 l.air) 10.59 cC
L1 (200 ml/2 1.air) 13.08 bB
L2 (400 ml/ 2 l.air) 15.91 aA

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda
sangat nyata pada taraf 1%.

Dari Tabel 3 dapat dijelaskan bahwa perlakuan media tanam memberikan
pengaruh sangat nyata terhadap panjang akar tanaman sawi manis, dimana panjang
akar tanaman sawi manis terpanjang dijumpai pada M1 (Rockwool) yaitu 17.91 cm,
yang berbeda sangat nyata dengan perlakuan M2 (Cocopeat) yaitu 8.48 cm.

Lebih jelasnya hubungan panjang akar tanaman sawi manis akibat

perlakuan media tanam dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Hostogram Panjang Akar (cm) Tanaman Sawi Manis Akibat Perlakuan
Media Tanam.
Untuk perlakuan pupuk organik cair limbah rumah tangga dapat dijelaskan

bahwa pemberian pupuk organik cair limbah rumah tangga memberikan pengaruh
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sangat nyata terhadap panjang akar tanaman sawi manis, dimana panjang akar
tanaman sawi manis terpanjang dijumpai pada perlakuan L2 (400 ml/2 liter air)
yaitu 15.91 cm, yang berbeda sangat nyata dengan perlakuan L1 (200 ml/2 liter air)
yaitu 13. 08 cm, namun berbeda sangat nyata dengan perlakuan LO (0 ml/2 liter air).

Lebih jelasnya hubungan panjang akar tanaman sawi manis akibat

pemberian pupuk organik cair limbah rumah tangga dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Grafik Hubungan Panjang Akar (cm) Tanaman Sawi Manis Akibat
Pemberian POC Limbah Rumah Tangga.
Produksi Per Sampel (g)

Data hasil penimbangan rata-rata produksi per sampel tanaman sawi manis
akibat perlakuan media tanam dan pupuk organik cair limbah rumah tangga
disajikan pada Lampiran 23. Sedangkan daftar sidik ragam produksi per sampel
tanaman sawi manis akibat perlakuan media tanam dan pupuk organik cair limbah
rumah tangga disajikan pada Lampiran 24.

Dari hasil analisa statistik menunjukkan bahwa perlakuan media tanam dan

pupuk organik cair limbah rumah tangga memberikan pengaruh sangat nyata

terhadap produksi per sampel tanaman sawi.
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Interaksi antara perlakuan media tanam dan pupuk organik cair limbah
rumah tangga memberikan pengaruh tidak nyata terhadap produksi per sampel
tanaman sawi manis.

Untuk lebih jelasnya pengaruh perlakuan media tanam dan pupuk organik
cair limbah rumah tangga terhadap produksi per sampel tanaman sawi manis dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rata-rata produksi per sampel (g) tanaman sawi manis akibat media tanam
(M) dan pemberian POC limbah rumah tangga (L).

Perlakuan Rata-rata

Media Tanam (M)

M1 (Rockwool) 58.33 aA
M2 (Cocopeat) 37.27 bB
POC Limbah Rumah Tangga (L)

Lo (0 ml/2 l.air) 36.69 cC
L1 (200 ml/2 1.air) 46.73 bB
L2 (400 ml/ 2 l.air) 59.98 aA

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda
sangat nyata pada taraf 1% (huruf besar).

Dari Tabel 4 dapat dijelaskan bahwa perlakuan media tanam memberikan
pengaruh sangat nyata terhadap produksi per sampel tanaman sawi manis, dimana
produksi per sampel tanaman sawi manis terberat dijumpai pada perlakuan M1
(Rockwool) yaitu 58.33 g, yang berbeda sangat nyata dengan perlakuan M2
(Cocopeat) yaitu 37.27 g.

Lebih jelasnya hubungan produksi per sampel tanaman sawi manis akibat

perlakuan media tanam dapat dilihat pada Gambar 7.



29

70.00 -
60.00 -
&~ 5000 -
a2
%?é 40.00 -
8@ 3000 -
a w
20.00 -
10.00 -
0.00 - y

Rockwoll Cocopeat
Media Tanam

Gambar 7. Hostogram Produksi Per Sampel (g) Tanaman Sawi Manis Akibat
Perlakuan Media Tanam.

Untuk perlakuan pupuk organik cair limbah rumah tangga dapat dijelaskan
bahwa pemberian pupuk organik cair limbah rumah tangga memberikan pengaruh
sangat nyata terhadap produksi per sampel tanaman sawi manis, dimana produksi
per sampel tanaman sawi manis terberat dijumpai pada perlakuan L2 (400 ml/2 liter
air) yaitu 59.98 g, yang berbeda sangat nyata dengan perlakuan L1 (200 ml/2 liter
air) yaitu 46.73 g, namun berbeda sangat nyata dengan perlakuan LO (0 ml/2 liter
air) yaitu 36.69 g

Lebih jelasnya hubungan produksi per sampel tanaman sawi manis akibat

pemberian pupuk organik cair limbah rumah tangga dapat dilihat pada Gambar 8.
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Gambar 8. Grafiik Hubungan Produksi Per Sampel (g) Tanaman Sawi Manis
Akibat Pemberian POC Limbah Rumah Tangga.
Produksi Per Plot (g)

Data hasil penimbangan rata-rata produksi per plot tanaman sawi manis
akibat perlakuan media tanam dan pupuk organik cair limbah rumah tangga
disajikan pada Lampiran 25. Sedangkan daftar sidik ragam produksi per plot
tanaman sawi manis akibat media tanam dan pemberian pupuk organik cair limbah
rumah tangga disajikan pada Lampiran 26.

Dari hasil analisa statistik menunjukkan bahwa perlakuan media tanam dan
pupuk organik cair limbah rumah tangga memberikan pengaruh sangat nyata
terhadap produksi per plot.

Interaksi antara perlakuan media tanam dan pupuk organik cair limbah
rumah tangga memberikan pengaruh tidak nyata terhadap produksi per plot
tanaman sawi manis.

Untuk lebih jelasnya pengaruh media tanam dan pupuk organik cair limbah

rumah tangga terhadap produksi per plot tanaman sawi manis dapat dilihat pada

Tabel 5.
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Tabel 5. Rata-rata produksi per plot (g) tanaman sawi manis akibat media tanam
(M) dan pemberian POC limbah rumah tangga (L).

Perlakuan Rata-rata

Media Tanam (M)

M1 (Rockwool) 261.67 aA
M2 (Cocopeat) 152.67 bB
POC Limbah Rumah Tangga (L)

L0 (0 ml/2 L.air) 148.63 cC
L1 (200 ml/2 1.air) 207.88 bB
L2 (400 ml/ 2 l.air) 265.00 aA

Keterangan: Angka-angka pada kolom yang sama diikuti oleh huruf yang tidak
sama berarti berbeda nyata pada taraf 5% (huruf kecil) dan berbeda
sangat nyata pada taraf 1%.

Dari Tabel 5 dapat dijelaskan bahwa perlakuan media tanam memberikan
pengaruh sangat nyata terhadap produksi per plot tanaman sawi manis, dimana
produksi per plot tanaman sawi manis tersebut dijumpai pada perlakuan M1
(Rockwool) yaitu 261.67 g, yang berbeda sangat nyata dengan perlakuan M2
(Cocopeat) yaitu 152.67 g.

Lebih jelasnya hubungan produksi per plot tanaman sawi manis akibat

perlakuan media tanam dapat dilihat pada Gambar 9.
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Gambar 9. Hostogram Produksi Per Plot (g) Tanaman Sawi Manis Akibat
Perlakuan Media Tanam.
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Untuk perlakuan pupuk organik cair limbah rumah tangga dapat dijelaskan
bahwa pemberian pupuk organik cair limbah rumah tangga memberikan pengaruh
sangat nyata terhadap produksi per plot tanaman sawi manis, dimana produksi per
plot tanaman sawi manis terberat dijumpai pada perlakuan L2 (400 ml/2 liter air)
yaitu 265.00 g, yang berbeda sangat nyata dengan perlakuan L1 (200 ml/2 liter air)
yaitu 207.88 g, namun berbeda sangat nyata dengan perlakuan LO (0 ml/2 liter air)
yaitu 148.63 g.

Lebih jelasnya hubungan produksi per plot tanaman sawi manis akibat

pemberian pupuk organik cair limbah rumah tangga dapat dilihat pada Gambar 10.
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Gambar 10. Grafik Hubungan Produksi Per Plot (g) Tanaman Sawi Manis
Akibat POC Limbah Rumah Tangga.



PEMBAHASAN

Respon Beberapa Jenis Media Tanam Terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Sawi Manis (Brassica juncea L) Pada Sistem Rakit Apung

Hasil analisa data secara statistik menunjukkan respon beberapa jenis media
tanam terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi manis (Brassica juncea
L) berbeda sangat nyata, dimana media tanam yang paling unggul adalah rockwool
terhadap pengamatan parameter tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), panjang
akar (cm), produksi per sampel (g) dan produksi per plot (g).

Pengamatan parameter tinggi tanaman (cm) diperoleh hasil berbeda sangat
nyata. Hal ini disebabkan media tanam rockwool sangat baik dalam penyerapan air
dan mudah menyerap unsur hara yang terdapat pada air sehingga tanaman dapat
tumbuh dengan baik. Hal ini didukung oleh Nugraheni dkk (2018) yang
menyatakan apabila ketersediaan air dalam media tanam mencukupi maka
kandungan air dalam tanaman dapat semakin tinggi.

Alviani (2015) menyatakan rockwool memiliki daya simpan air dan daya
resap air yang sangat baik sehingga sangat cocok digunakan sebagai media tanam.
Rockwool menyimpan air dalam serat-seratnya 14 kali lebih baik dari tanah
sehingga tanaman yang ditanam dapat tumbuh dengan baik.

Pengamatan parameter jumlah daun (helai) diperoleh hasil berbeda sangat
nyata. Hal ini disebabkan media tanam rockwool mempunyai pH cenderung tinggi
sehingga unsur hara tercukupi untuk proses pertumbuhan tanaman terkhususnya
pada daun. Hal ini didukung oleh Saroh dan Imelda (2016) menyatakan bahwa

media tanam rockwool mengandung unsur hara fosfor (P) dan kalium (K) yang
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sangat dibutuhkan pada tanaman dalam fotosintesis untuk mempercepat laju
pertumbuhan dan meningkatkan hasil produksi.

Simanjuntak (2018) juga menyatakan bahwa kemampuan media untuk
menyimpan air dan menyediakan unsur hara akan berpengaruh pada pertumbuhan
tanaman sehingga tanaman tumbuh dengan baik dan hasil lebih meningkat.

Pengamatan parameter panjang akar (cm) diperoleh hasil berbeda sangat
nyata. Hal ini disebabkan media tanam rockwool memiliki pori-pori dalam seratnya
yang dapat menampung oksigen yang mana itu bagus untuk pertumbuhan akar. Hal
ini didukung oleh Alviani (2015) yang menyatakan salah satu faktor yang juga
mempengaruhi pertumbuhan tanaman adalah oksigen. Bagian tubuh tanaman
memerlukan oksigen untuk bernafas seperti akar. Rockwool memiliki pori-pori
dalam seratnya yang dapat menyimpan oksigen dan memberikan aerasi yang baik
bagi akar tanaman.

Hal ini disebabkan karena hanya ujung akar saja yang bersentuhan dengan
larutan nutrisi sehingga tanaman mendapatkan lebih banyak oksigen dan hal ini
menyebabkan tanaman lebih cepat tumbuh dan berkembang (Adam, 2017).

Pengamatan parameter produksi per sampel (g) dan produksi per plot (g)
diperoleh hasil berbeda sangat nyata. Hal ini disebabkan media tanam rockwool
dapat menyerap unsur hara yang ada disekitar sehingga kebutuhan air dan nutrisi
tanaman dapat terpenuhi yang nantinya berpengaruh dalam pertumbuhan dan
produksi tanaman. Hal ini didukung oleh Hardjanti (2010) yang menyatakan bahwa
media tanam merupakan salah satu faktor yang penting untuk pertumbuhan

tanaman agar mendapatkan unsur hara dan air yang mencukupi.
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Douglass (2011) menyatakan media yang baik membuat unsur hara tetap
tersedia kelembaban terjamin dan drainase baik. Media yang digunakan harus dapat
menyediakan air, zat hara dan oksigen serta tidak mengandung zat yang beracun
bagi tanaman. Bahan yang digunakan sebagai media tanam akan mempengaruhi
sifat lingkungan media.

Respon POC Limbah Rumah Tangga Terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Sawi Manis (Brassica juncea L) Pada Sistem Rakit Apung

Hasil analisa data secara statistik menunjukkan respon POC limbah rumah
tangga terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi manis (Brassica juncea
L) berbeda sangat nyata, dimana pupuk organik cair yang paling unggul pada
konsentrasi L2 (400 ml//2 liter air) terhadap pengamatan parameter tinggi tanaman
(cm), jumlah daun (helai), panjang akar (cm), produksi per sampel (g) dan produksi
per plot (g).

Pengamatan parameter tinggi tanaman (cm) diperoleh hasil berbeda sangat
nyata. Hal ini disebabkan unsur hara K (kalium) pada kangkung yang terdapat
dalam POC limbah rumah tangga tercukupi dengan baik. Hal ini didukung oleh
Endra Syahputra (2014) yang menyatakan bahwa limbah sayuran kangkung akan
membantu tersedianya unsur hara, yaitu ketersediaan unsur hara nitrogen (N),
potasium (P) dan kalium (K). Unsur nitrogen berperan utama bagi tanaman dalam
merangsang pertumbuhan vegetatif, unsur potasium yang cukup bagi tanaman akan
mampu membuat tanaman membentuk sistem perakaran yang baik, dan unsur
kalium berperan agar tanaman kuat dan tahan penyakit.

Pengamatan parameter jumlah daun (helai) diperoleh hasil berbeda sangat
nyata. Hal ini disebabkan pada POC limbah rumah tangga yang sudah terurai

memiliki kandungan nitrogen (N), dimana unsur hara nitrogen (N) dapat
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merangsang pembentukan daun anakan. Hal ini didukung oleh Pramitasari dkk
(2014) yang menyatakan bahwa unsur hara nitrogen (N) diperlukan tanaman untuk
merangsang pertumbuhan tanaman terutama daun. Dan juga unsur N juga
bermanfaat untuk mempercepat pertumbuhan daun dan lebar daun.

Latifah (2012) juga menyatakan pupuk organik cair dari limbah sayuran
memiliki unsur hara N (0.16%), unsur P (0.014%) dan unsur K (0.24%) yang baik
untuk kesuburan tanah.

Pengamatan parameter panjang akar (cm) diperoleh hasil berbeda sangat
nyata. Hal ini disebabkan kandungan pada air kelapa yang terdapat pada POC
limbah rumah tangga dapat merangsang pertumbuhan akar tanaman. Hal ini
didukung oleh Permana (2010) yang menyatakan bahwa air kelapa mengandung
komposisi kimia dan nutrisi yang lengkap (hormon, unsur hara makro dan unsur
hara mikro), sehingga diaplikasikan pada tanaman akan berpengaruh positif pada
tanaman. Djamhuri (2011) juga menyatakan bahwa dalam air kelapa mengandung
hormon giberelin (0.460 ppm GA3, 0.255 ppm GAS5, 0.053 ppm GA7), sitokinin
(0.441 ppm Kinetin, 0.247 ppm zeatin) dan auksin (0.237 ppm 1AA).

Pengamatan parameter produksi per sampel (g) dan produksi per plot (g)
diperoleh hasil berbeda sangat nyata. Hal ini disebabkan kebutuhan unsur hara yang
dibutuhkan pada tanaman tercukupi dengan baik. Hal ini didukung oleh Syefani dan
Lilia (2013) yang menyatakan bahwa penggunaan POC limbah sayuran rumah
tangga sebagai pupuk organik cair dapat menyuburkan tanaman dengan
penggunaan konsentrasi POC yang tepat akan menghasilkan produksi tanaman sawi

manis yang maksimal.



37

Interaksi Beberapa Jenis Media Tanam dan POC Limbah Rumah Tangga
Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Sawi Manis (Brassica
juncea L) Pada Sistem Rakit Apung

Hasil analisa data secara statistik diketahui bahwa interaksi antara beberapa
jenis media tanam dan POC limbah rumah tangga terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman sawi manis (Brassica juncea L) berbeda sangat nyata terhadap
semua parameter yang diamati. Hal ini disebabkan oleh dua faktor tidak
mempengaruhi faktor lain yang berperan terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman sawi manis akibat perbedaan media tanam dan POC begitupun sebaliknya.

Walau tidak ada interaksi yang nyata pada kedua perlakuan tetapi secara
tabulasi jelas terlihat ada perbedaan kombinasi perlakuan POC dan beberapa jenis
media tanam yaitu menghasilkan pertumbuhan dan produksi tanaman yang baik.
Hal ini diduga kandungan unsur hara yang terdapat didalam POC tersedia untuk
memenuhi kebutuhan tanaman sehingga tanaman dapat tumbuh dengan baik.

Hal ini sejalan dengan pendapat Agustina (2011) yang menyatakan bahwa
ketersediaan unsur hara dalam jumlah yang cukup dan seimbang merupakan faktor
utama yang sangat menentukan tingkat keberhasilan pertumbuhan dan produksi

tanaman.



KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Adanya respon beberapa jenis media tanam terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman sawi manis (Brassica juncea L) pada sistem rakit apung, pada
pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, produksi per sampel dan
produksi per plot. Dimana media tanam yang paling unggul yaitu perlakuan M1
rockwool.

Adanya respon POC limbah rumah tangga terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman sawi manis (Brassica juncea L) pada sistem rakit apung, pada
pengamatan tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, produksi per sampel dan
produksi per plot. Dimana POC limbah rumah tangga yang paling unggul yaitu
perlakuan L2 400 ml/2 liter air.

Tidak adanya interaksi beberapa jenis media tanam dan POC limbah rumah
tangga terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman sawi manis (Brassica juncea L)
pada sistem rakit apung.

Saran

Disarankan pada petani atau masyarakat yang ingin membudidayakan
tanaman sawi manis (Brassica juncea L) pada sistem rakit apung dapat menggunakan
media tanam rockwool dan POC limbah rumah tangga dengan konsentrasi 400 ml/2

liter air.
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